SALINAN
PERATURAN GUBERNUR KALIMANTAN TIMUR

NOMOR 82 TAHUN 2012

TENTANG

PEDOMAN PERILAKU PEGAWAI DI LINGKUNGAN PEMERINTAH
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

Menimbang .

Mengingat :

2

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR KALIMANTAN TIMUR,

a. bahwa dalam rangka mewujudkan pegawar di lingkungan

Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur yang terlib, akuntabel dan
berintegritas serta mencrapkan prinsip-prinsip etika pegawai dalam
menjalankan ltugas pcemerintahan yang baik perlu menetapkan
Pedoman Perilaku Peeawar di Lingkungan Pemerintah  Provinsi
Kalimantan Timur;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam

hurul a, perlu menetapkan Peraturan Gubernur tentang Pedoman
Perilaku Pegawar di Lingkungan Pemeceriniah Provinsi Kalimantan
Timur:

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1956 tentang Pembentukan

Dacrah-Dacrah oltonom Provins: Kalimantan Barat, Kalimantan
Selatan  dan  Kalimantan Timur [(Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1956 Nomor 65. Tambahan Lembaran Negara
Repubhk Indonesia Nomor 1106);

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok
Kepegawaian (Lembaran Negara Republhik Indonesia Tahun 1974
Nomor 55, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3041) sehagaimana lelah diubah dengan Undang-Undang Nomor 43
Tahun 1999 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 169, Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia Nomor
3890/,

. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 (lentang Pemerintahan

Dacrah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437),
schagaimana tcelah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2008 lentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Dacrah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor
59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844,

. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan

Peraturan Perundang-undangan (Lembaran  Negara Republik
[ndoncesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234);

. Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2004 tentang Pembinaan

Jiwa Korps dan Kode Eutik Pegawar Negert Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 142):



B o

GUBERNUR KALIMANTAN TIMUR

il

SALINAN
PERATURAN GUBERNUR KALIMANTAN TIMUR

NOMOR 82 TAHUN 2012

TENTANG

PEDOMAN PERILAKU PEGAWAI DI LINGKUNGAN PEMERINTAH
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

Menimbang :

Mengingat :

o

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR KALIMANTAN TIMUR,

a. bahwa dalam  rangka mewujudkan pegawar di hingkungan

Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur yang lertib, akuntabel dan
berintegritas serta mencrapkan prinsip-prinsip etika pegawai dalam
menjalankan lugas pcemerinlahan vang baik perlu menetapkan
Pedoman Perilaku  Pegawar di Lingkungan Pemerintah Provins:
Kahmantan Timur,

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebaga mana dimaksud dalam

hurul a, perlu menetapkan Peraturan Gulwrnur tentang Pedoman
Perilaku Pecgawai di Lingkungan Pemcrintah Provinsi Kalimantan
Timur;

. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1956 tentang Pembentukan

Dacrah-Dacrah otonom Provinst kKalimanlan Barat, Kalimantan
Selatan dan Kalimantan Timur (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1956 Nomor 65, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 1106,

. Undang-Undang Nomor & Tahun 1974 tcentang Pokok-Pokok

Kepegawaitan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1974
Nomor 55, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3041) sebagaimana teclah diubah dengan Undang-Undang Nomor 43
Tahun 1999 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 169, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3890):

. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan

Duacrah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437),
scbagaimana tclah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Dacrah (Lembaran Negara Republik [ndonesia Tahun 2008 Nomor
59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844,

. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan

Pcraluran  Perundang-undangan (Lembaran  Negara Republik
Indoncesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234,

. Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2004 tentang Pembinaan

Jiwa Korps dan Kode Etik Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 142);



Menetapkan :

6. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagilan

Urusan Pemeritahan Antara Pemerintah, Pemerintahan Dacrah
Provinsi dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Ncgara Republik Indoncsia Nomor 4737);

7. Peraturan  Pemcerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem

Pengendalian  Intern Pemenintah (Lembaran Negara  Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 127, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4890);

8. Peraturan Pcemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin

Pegawar Negert Sipil (Lembaran Negara Republik [ndonesia Tahun
2010 Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara Republik [ndonesia
Nomor 5135);

9. Keputusan Presiden Nomor 117/P  Tahun 2008 tentang

Pcngangkatan Drs. H. Awang Farock I[shak, MM, M.Si sebagai
Gubernur Kalimantan Timur dan  Drs. H. Fand Wadjdy, M.Pd
scbagai Wakil Gubernur Kalimantan Timur masa Jabatan 2008 -
2013;

10, Peraturan Menternt Dalam Negert Nomor 53 Tahun 2011 tentang

Pembentukan Produk Hukum Dacrah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 694);

11.Peraturan Daerah Provins: Kalimantan Timur Nomor 09 Tahun 2008

tentang  Pembentukan, Susunan  Organisasi dan Tata Kerja
Inspckiorat, Badan Perencanaan  Pembangunan  Daerah  dan
Lembaga Teknis Dacrah Provinsi Kalimantan Timur,

MEMUTUSKAN :
PERATURAN GUBERNUR TENTANG PEDOMAN PERILAKU

PEGAWAI DI LINGKUNGAN PEMERINTAH PROVINSI KALIMANTAN
TIMUR.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Pcraturan Gubermur ini yang dimaksuddengan

I. Pemerintah Daerah adalah Gubernur dan Pcrangkat Daerah sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Dacrah.

2. Pegawa adalah Pcgawail Negeri Sipil (PNS), Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) dan
Non Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Pemerintah Provinst Kalimantan Timur,

3. Perilaku adalah sikap, perbuatan, ucapan dan tingkah laku yang baik bagi
Pegawai dalam mclaksanakan tugas fungst dan kegiatan schari-hari, baik di
dalam maupun di luar kantor.



Menetapkan :

~l

. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 lentang Pembagian

Urusan Pemerintahan Anlara Pemerintah, Pemerintahan Daerah
Provinst dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indoncesia Nomor 4737);

- Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem

Pengendalian  Intern Pemerintah  {Lembaran Negara  Republik
[ndonesia Tahun 2008 Nomor 127, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4890,

. Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin

Pegawal Negert Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2010 Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara Republik Indoncesia
Nomor 5135},

. Keputusan Presiden Nomor  117/P Tahun 2008  tentang

Pengangkatan  Drs. H. Awang Farock Ishak, MM, M.Si sebagai
Gubernur Kalimantan Timur dan  Drs. H. Farid Wadjdy, M.Pd
schagal Wakil Gubernur Kalimantan Timur masa Jabatan 2008 -
21113,

.Peraturan Mentert Dalam Negert Mdomor 53 Tahun 2011 tentang

Pembentukan Produk Hukum  Dacrah  (Berita Negara Republik
[Indonesia Tahun 2011 Nomor 694);

.Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 09 Tahun 2008

tentang Pembentukan. Susunan  Organisasi dan Tata Kerja
[nspckloratl, Badan Perencanaan  Pembangunan Daerah  dan
Lembaga Telkiis Dacrah Provinst Kalimantan Timur;

MEMUTUSKAN :

PERATURAN GUBERNUR TENTANG PEDOMAN PERILAKU
PEGAWAI DI LINGKUNGAN PEMERINTAH PROVINSI KALIMANTAN
TIMUR.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Pcraturan Gubcernur ini yang dimaksuddengan :

1. Pemerintah Daerah adalah Gubernur dan Perangkat Daerah sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah.

2. Pcgawai adalah Pcgawai Neger Sipil (PNS), Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) dan
Non Pegawal Negeri Sipil di Lingkungan Pemerintah Provinst Kalimantan Timur,

3. Perilaku adalah sikap, perbuatan. vcapan dan tingkah laku yang baik bagi
Pegawal dalam meclaksanakan tugas fungsi dan kegiatan sehari-hari, balk di
dalam maupun di luar kantor.



BAB 11

NILAI - NILAI DASAR

Pasal 2

Nilai-milai dasar ctika pegawan terdivi dari

a.
b.

a o

(1)

(2)

Ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha losa;

Kesctiaan dan ketaatan kepada Pancasila dan Undang - Undang Dasar 1945;
Semangatl Nasionalisme;

Mengutamakan kepentingan ncgara di atas kepentingan pribadi atau golongan,
Ketaatan terhadap hukum dan peraturan perundang — undangan;
Penghormatan terhadap hak asasi manusia;

Tidak diskriminauf;

Profesionalisme, netralis, dan bermoral tinggi; dan

Scmangat twa korps.

BAB III
ETIKA PNS
Bagian Kesatu
Etika Dalam Bernegara
Pasal 3

Scuap pegawal wajib mcelaksanakan sepenuhnya Pancasila dan UUD 1945.
Untuk melaksanalkan ctika im, scuap pegawal wajib ¢

a. memahami, menghayati dan mengamalkan Pancasila, UUD 1945, dalam

kehidupan sehari — hari; dan

b. memperdalam pengetahuan tentang haluan negara, kebijakan pemerintah

dan rencana — rencana pemerintah dalam pelaksanaan tugas.,

Seltiap pegawail wajib mengangkat harkat dan martabat bangsa dan negara

Untuk melaksanakan etilka imy, sctiap pegawai selalu menjunjung kehormatan
negara dan senantiasa mengutamakan kepentingan negara di atas kepentingan

diri sendiri, orang lain, atau golongan.

Sctiap pegawar wajib menjadi pereckat dan pemcersatu bangsa dalam Negara

Kesatuan Republik [Indonesia.

Untuk meclaksanakan ctika ini, scuap pegawal dalam pelaksanaan tugasnya

selalu berupaya bersikap dan bertindak
a. menjunjung tingg tegaknya Negara Kesaluan Republik Indonesia;
b tidak membeda-bedakan kelompok dan colongan, dan

c. necetral, yaitu tidak terlibat dalam politik praktis.
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BAB 11

NILAI - NILAI DASAR

Pasal 2

Nilai-nilai dasar cuika pegawai terdiri dari

2l

Q.

=

(2)

Ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa;

Kesetiaan dan ketaalan kepada Pancasila dan Undang - Undang Dasar 1945
Semangat Nasionalisme,

Mengutamakan kepentingan negara di atas kepentingan pribadi atau golongan,;
Ketaatan terhadap hukum dan peraturan perundang — undangan;
Penghormatan terhadap hak asas) manusia;

Tidak diskriminatil;

Profesionalisme, netralis, dan bermoral tinggt; dan

Semangal jiwa korps.

BAB III
ETIKA PNS
Bagian Kesatu
Etika Dalam Bernegara
Pasal 3

Setiap pecgawal wajib melaksanakan sepenuhnva Pancasila dan UUD 1945,
Untuk melaksanakan ctika ini, sctiap pegawal wajib ¢

a. memahami, menghayati dan mengamalkan Pancasila, UUD 1945, dalam

kehdupan sehari - hari; dan

b. memperdalam pengetahuan tentang haluan ncegara, kebijjakan pemerintah

dan rencana — rencana pemerintah dalam pelaksanaan tugas.

Seliap pegawal wajib mengangkatl harkal dan marlabal bangsa dan negara

Untuk melaksanakan clika ini, sctiap pegawal selalu menjunjung kehormatan
negara dan scnantiasa mengulamakan kepentingan ncgara di atas kepentingan

diri sendiri, orang lain, atau golongan.

Sctiap pegawai wajib menjadi perekat dan pemersatu bangsa dalam Negara

Kesatuan Republik Indoncesia.

Untuk mclaksanakan ctika ini, scuap pegawar dalam pelaksanaan tugasnya

sclalu berupaya bersikap dan bertindak
a. menjunjung tinggi legaknya Negara Kesatuan Republik Indonesia;
b. udak membeda-bedakan kelompok dan golongan; dan

c. nctral, yailu udak lerhibat dalam politik praktis.



(4)

(6)

(7)

(8)

Sctiap pcgawai wajib mentaati secmua peraturan perundang-undangan dalam
melaksanakan Lugas.

Untuk melaksanakan ctika int, setiap pegawai harus @

a. menaalli scgala  peraturan vang  berlaku,  vailu memandang  dan
menyelesaikan masalah berdasarkan kelentuan; dan

b. bcrusaha agar scliap peraturan perundang-undangan ditaati  oleh
masyarakat.

Seliap pegawail wajib bersikap dan bertindak akuntabel dalam melaksanakan

lugas penycelenggaraan pemerintation vang bersith dan berwibawa,

Untuk melaksanakan ctika ini, scuap pegawar wajib ¢

a. selalu menghindarkan diri dart kolusi, korupsi dan ncepotisme dalam
pelaksanaan Lugas;

b. sclalu menghindarkan dirt dan pertlaku vang dapat menyebabkan timbulnya
ketidakpercavaan masvarakat lerhadap Pegawal Negori Sipil.

Sctiap pegawar wajib tanggap, terbuka, jujur, dan akural scrta tepat waktu

dalam melaksanakan setiap kebyjakan dan program pemerintah.

Untuk melaksanakan ctika ini, sctiap pegawal wajib :

a. selalu tanggap terhadap kepentingan bangsa dan negara;

b. bersikap dan bertindak transparan,

¢. melaksanakan Lugas scsual peraluran perundang-undangan yang berlaku,;

d. menggunakan dava dan upayva vang maksimal agar tidak terjad: kesalahan
vang dapal menyebabkan kerugian negara; dan

e. berupaya menyclesaikan tugas sebaik - baiknya dalam waktu yang tersedia
sehingga hasil kerja dapat dimanfaatkan secara optimal.

Scliap pegawai wujib menggunakan atau memanfaatkan secmua sumber daya
negara sceara efcktifl dan efisien.

Berdasarkan Pedoman Pelaksanaan Peningkatan Efisiensi, Penghematan dan
Disiplin Kerja (lampiran Peraturan Menpan Nomor PER/87/M.PAN/8/2008),
pada intinya seliup pegawai melaksanakan etika dengan ¢

a. hanya memanfaatkan sumber daya ncegara untuk kepentingan dinas dan
tidak untuk kepentingan pribadi, pthak lain, atau golongan; dan

b. berusaha mencan alternatl vang lerbaik agar sumboer daya negara yang

tersedia dapal menghasilkan manlfaal yang schesar — besarnya bagi bangsa
dan ncgara.

Sctiap pegawar wajib tidak memberikan kesaksian palsu alau keterangan yang
lidak benar.

Untuk meclaksanakan clika ini, sclap pegawai :

a. dilarang menye bar luaskan informasi vang tidak

dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya; dan

wajib bekerja scsual dengan kecadaan scbenarnya, tidak menambah atau
mengurangt fakta yang ada vaitu berdasarkan pada bukli — bukti yang
absah, lengkap dan akurat,



(4)

(6]

(8)

Sctiap pegawal wajib mentaati semua peraturan perundang-undangan dalam
melaksanakan tugas.

Untuk melaksanakan ctika ini, scuap pegawal harus .

a. menaall scgala  peraturan vang  berlaku,  vailu

memandang  dan
menyelesatkan masalah berdasarkan ketentuan; dan

b berusaha agar secltiap  peraturan  perundang-undangan  ditaati oleh
masyarakal.

Sctiap pegawar wajib bersikap dan bertindak akuntabel dalam melaksanakan
tugas penyelenggaraan pemerintahan vang bersih dan berwibawa.

Untuk melaksanakan ctika ini, sctiap pcgawal wajib :

a. sclalu menghindarkan dirnn darn kolusi, korupsi dan nepotisme dalam
pelaksanaan tugas,

L. sclalu menghindarkan diri dari perilaku yang dapat menvebabkan timbulnya

ketidakpercavaan masyarakal (crhadap Pegawai Negeri Sipil.

Setiap pegawai wajib langgap, terbuka, jujur, dan akurat serta tepat waktu
dalam melaksanakan setiap kebijjakan dan program pemerintah.

Untuk melaksanakan etika ini, sctiap pegawai wajib :

a. sclalu tanggap terhadap kepentimgan bangsa dan negara,

b. bersikap dan bertindak transparan;

melaksanakan tugas scsual peraturan perundang-undangan yang berlaku;
mecnggunakan daya dan upayva yang maksimal agar tidak terjadi kesalahan
vang dapat menvebabkan kerugian negara; dan

e. berupaya menyclesatkan tugas scbaik — baiknya dalam waktu yang tersedia
sehingga hasil kerja dapat dimanfaatkan secara optimal.

Scliap pegawal wajib menggunakan atau memanlaatkan semua sumber daya
negara sccara clekufl dan cfisien

Berdasarkan Pedoman Pelaksanaan Peningkatan Eflisiensi, Penghematan dan
Disiplin Kcrja (lampiran Peraturan Menpan Nomor PER/87/M.PAN/8/2008],
pada intinya scliap pegawai melaksanakan etika dengan ¢

a. hanya memanlaatkan sumber dava ncgara untuk kepentingan dinas dan
udak untuk kepentingan pribadi, pihak lain, atau golongan; dan

b. berusaha moencart alternanl yang terbaik agar sumber daya negara yang
tersedia dapat menghasilkan manlaal yang scebesin — besarnya bagi bangsa
dan negara.

Sctiap pegawal wajib tidak memberikian kesaksian palsu atau keterangan yang
tidak benar.

Untuk melaksanakan ctika ini, sctiap pegawai

a. dilarang menycebar luaskan inlormast

yang tidak dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya, dan

wajib bekerja scsual dengan kcadaan sebenarnya, tidak menambah atau
mengurangt fakta yang ada yaitu berdasarkan pada bukti - bukti yang
absah, lengkap dan akurat.
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(1)

(2]

(4)

Bagian Kedua
Etika Dalam Berorganisasi
Pasal 4
Scliap pegawal wajih melaksanakan tugas dan wewenang scsuail kelentuan yang
berlaku,
Untuk melaksanakan ctka ini, sctiap pegawai:

a. wajib memben contoh vang baitk daliin menaati dan melaksanakan
pceraturan perundang — undangan,

b. dilarang mencrima dan/alau memberikan imbalan dalam bentuk apapun
dari dan/atau kcpada pthak - pihak yang sccara langsung ataupun tidak
langsung terkait penugasan Lerscebut;

¢. dilarang menvalahgunakan wewenangnva sebagai pegawal negeri dengan
tujuan unluk memperkava/menguntungkan diri sendiri/ pihak lain; dan

d. dilarang terlhibal dalam kegialan vang berlentangan dengan peraturan
perundang — undangan, ketertiban umum dan/atau kesusilaan.
Setiap pegawal wajib menjaga informasi vang bersifat rahasia.

Untuk melaksanakan etika ini, scuap pegawai dilarang membocorkan dan/atau
tidak memanflaatkan rahasia jabatan/rahasia ncgara yang diketahuir karena
kedudukan jabatan untuk kepenungan pribadi, golongan atau pithak lain yang
tidak berhak berdasarkan peraturan vang berlaku. Termasuk di dalamnya tidak
memberi jalan atau memberi kesempatlan dengan dalih apapun kepada yang
tidak berhak, untuk mengetahui rahasia jabatan/ rahasia negara.

Sctiap pegawar wajib melaksanakan scuap kebyakan yang ditetapkan oleh
pejabal yang berwenang.
Untuk meclaksanakan ctika ini, sctiap pegawai:

a. wajib mclaksanakan perintah — perintah kedinasan yang diberikan oleh
alasan yang berwenang lermasuk mengikull kegiatan lain yang diwajibkan
kantor;

b. dilarang mcminggalkan penugasan kecuali dengan alasan yang jelas dan
dengan izin atasan vang berwenang;

¢. dilarang menunda - nunda tugasnya, kecuali dengan alasan yang jelas dan
dengan 1zin alasan vong berwenang;

d. wajib memakai tanda pengenal dalam hingkungan kerja; dan
¢. wajib mematuhi/menaat ketentuan jam kerja.
Setiap pegawal wajib membangun ctos kerja untuk meningkatkan kinerja
Organisasi.
Untuk melaksanakan ctika ini, sctiap pegawai wajib:
menciplakan dan memelhihara suasana kerja yang baik;,

&
b. membangun scmangat kerja dan menggunalkan walktu yang efektif;

L

menjaga kebersthan lingkungan kerja masing - masing; dan

a

menggunakan, memelihara barang — barang dinas scbaik — baiknya sesuai
dengan tanggungjawab masing — masing.



(2)

(4)
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Bagian Kedua
Etika Dalam Berorganisasi
Pasal 4
Scuap pegawai wajib melaksanakan tugas dan wewenang sesuai kelentuan yang
berlaku.
Untuk melaksanakan ctika ini, setiap pegawai:

a. wajib mcembert contoh vang baik dalam mcenaati dan melaksanakan
peraturan perundang — undangan;

b. dilarang menerima dan/atau memberikan imbalan dalam bentuk apapun
dari dan/atau kepada pihak — pihak yang secara langsung ataupun tidak
langsung terkail penugasan terscbut,

¢. dilarang menyalahgunakan wewenangnya sebagar pegawal negeri dengan
tujuan untuk memperkava/menguntungkan dirt sendirt/ pithak lain; dan

d. dilarang terlibat dalam kegiatan vang berlentangan dengan peraturan
perundang — undangan, ketertiban umum dan/atau kesusilaan.
Setiap pegawai wajib menjaga informasi yang bersifat rahasia.

Untuk mclaksanakan ctika ini, scliap pegawal dilarang membocorkan dan/atau
tidak memanlaatkan rahasia jabatan/rahasia ncgara vang diketahui karena
kedudukan jabatan untuk kepenlingan pribadi, golongan atau pihak lain yang
tidak berhak berdasarkan peraturan yang berlaku. Termasuk di dalamnya tidak
memberi jalan atau memberi kesempatan dengan dalih apapun kepada yang
tidak berhak, untuk mengetahui rahasia jabatan/ rahasia negara.

Sctiap pegawal wajib melaksanakan sctiap kebijakan yang ditetapkan oleh
pejabal yang berwenang.
Untuk melaksanakan etika ini, sctiap pegawai:

a. wajib melaksanakan pcrintah - perintah kcdinasan yang diberikan oleh
atasan yang berwenang termasuk mengikuti kegiatan lain yang diwajibkan
Kantor,

b dilarang mtfl1i|1gge1||<aln penugasan kecuali dengan alasan yang jelas dan
dengan izin atasan yang berwenang;,

¢. dilarang menunda - nunda tugasnya, kccual dengan alasan yang jelas dan
dengan 1zin alasan vang berwenang,

d. wajib memakai tanda pengenal dalam hingkungan kerja; dan

¢ wajb mematuhi/menaati ketentuan jam kerja,

Scltiap pegawat wajib membangun ctos kerja untuk meningkatkan kinerja
organisast,

Untuk mclaksanakan ctika i, sctiap pegawal wajib:

a. menciplakan dan memelihara suasana kerja vang bk,

b. membangun scmangat kerja dan menggunakan waktu yang clekuf,

c. menjaga kebersihan lingkungan kerja masing - masing; dan

d. menggunakan, memelihara barang - barang dinas scbaik — batknya sesuai

dengan tanggunejawab masing — masing.
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Scuap pegawal wajib menjalin kerja sama sccara kooperatul dengan unit kerja
lain yang terkait dalam rangka pencapaian tujuan.

Untuk meclaksanakan clika ini, scliap pegawail :

a. dapat berkomunikas: sccara persuasil dengan unit kerja lain dan
dilaksanalkan dengan  cara menarik  simpati sehingga tugas dapat
dilaksanakan sebagaimana mestinya

b. berscdia/berkemauan untuk meyakinkan mengenat arti penting tugas yang
akan dilaksanakan dengan tetap menghargail tugas rutin unit kerja lain;

¢. bersedia/berkemauan untuk mengerti kesibukan unit kerja lain, namun
tetap memperhatikan kelancaran dan ketetapan tuzas vang diembannya;

d. bersedia/berkemauvan untuk membina kerjasama vang schat dengan unit
kerja lain dalam kelancaran tugas;

e. dilarang mcmberikan perintah - perintah untuk kepentingan pribadi
kepada unit kerja lain;

[ wajib memperiakukan pihak unit kerja lain sebagar subyek dan bukan
scbagai obvek, vailu mempercaval dan mengharga unit kerja lain; dan

wajib  menghormati/menghargal  senioritas  dalam  pengertian  umur,
pangkat, dan jabatan unil kerja lain.

e

Seliap pegawal wajib memiliki kompetenst dalam pelaksanaan tugas.
Untuk melaksanakan ctilkka mi, setiap pegawai :

a. bersedia mempraktekkan pengetahuan dan pengataman (baik pengalaman
diri sendiri maupun pcngalaman orang lain) untuk menyelesaikan tugas;

b. mampu mecnyusun perencanaan dan melaksanakannya dengan efektil; dan

c. bersedia menggunakan dava imajinasi dan ketcrampilan konseptualnya
dalam melaksanakan tugas.

Sctiap pegawal wajib patuh dan taat terhadap standar operasional dan tata
kerja.

Untuk melaksanakan ctika ini, scthiap pegawai :

a. wajib membenkan pelavanan sesuar dengan Standard Operating Procedures
(SOP);

b. wajib mempertahankan kriteria dan kebjjakan - ke'njakan yang resmi;

¢. wajib menggunalkan waktu sceara clektfl;, dan

d. dilarang mempersulil proses pelavanan vang akan diberikan.

Scuap pegawar wajib mengembangkan pemikiran sccara kreaul dan inovatl
dalam rangka pcningkatan kinerja organisasi.

Untuk melaksanakan etka ini, setiap pegawau :

a. dapal memlormulasikan beberapa kemungkinan jalan keluar terhadap
permasalahan vang dihadapt, dan

b. wajib mengambil  keputusan  berdasarkan  fakta dan  pertimbangan
profcsional (atas pemikiran yang logis dan konseptual).

Setiap pegawal wajib berorientast pada upaya peningkatan kualitas kerja.

Untuk melaksanakan ctika ini, seliap pegawal

a. memiliki rasa ingin tahu vang tinggr dan penuh minat/perhatian terhadap
pckerjaannya; dan

b. mempunyai inisiatf dan memiliki kemauan keras untuk belajar,
memolivasi diri sccara lerus — mencerus untuk sclalu berkarya,
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Scuap pegawal wanh menjalin kerja sama sceara kooperauf dengan unil kerja
lain yang terkail dalam rangka pencapatan tujuan,

Untuk mclaksanakan ctika ini, scliap pcgawal :

a. dapat berkomunikasi sccara persuasil dengan unit kerja  lain dan
dilaksanakan dengan cara menarik  simpau schingga tugas dapat
dilaksanakan scbagaimana mestinva

b. bersedia/berkemauan untuk mevakinkan mengenai arti penting tugas yang
akan dilaksanakan dengan tetap menghargai tugas rutin unit kerja lain,

¢, bersedia/berkemauan untuk mengert kesibukan unit kerja lain, namun
lctap memperhatikan kelancaran dan keletapan Lucas yang diembannya;

d.  bersedia/berkemauae untuk membina kerjasama vang schat dengan unit
kerja lain dalam kelancaran tugas;

c. dilarang mcmberikan perintah — perintah untuk kepentingan pribadi
kepada unit kerja lain;

[, wajib memperlakukan pithak unit kerja lain scbagai subyek dan bukan
scbagai obyck, vaitu mempercaval dan menghargai unit kerja lain; dan

g wajibh menghormati/menghargal senioritas dalam  pengertian  umur,
pangkat, dan jabatan unil kerja lain.

Setiap pegawal wajib memiliki kompetensi dalam pelaksanaan tugas.

Untuk melaksanakan clika ini, scuiap pegawal

a. bersedia memprakickkan pengetahuan dan pengalaman (baik pengalaman
diri sendirt maupun pengalaman orang lain) untuk menyelesaikan tugas;

b. mampu mcnyusun perencanaan dan melaksanakannya dengan efektif; dan

¢. bersedia menggunakan daya imajinast dan keterampilan konseptualnya
dalam meclaksanakan tugas.

Scliap pegawar wajib patuh dan taat terhadap standar operasional dan lata
kerja.

Untuk melaksanakan ctika ini, sctiap pegawai :

a.  wajib memberikan pelavanan sesuail dengan Standard Operaling Procedures
(SOP);

b. wajib mempertahankan kriteria dan kebijakan - kebijjakan yang resmu;

¢. wajib menggunakan waktu sccara cfektif; dan

d dilarang mempersulit proses pelavanan vang akan diberikan.

Scuiap pegawar wajb mengembangkan pemikiran sccara kreatil dan inovatil
dalam ranglka pceningkatan kincrja organisasi.

Untuk melaksanakan etika ini, setiap pegawai :

a. dapat memformulasikan beberapa kemungkinan jalan keluar terhadap
permasalahan vang dihadapi; dan

b, wajib  mengambil  keputusan  berdasarkan  fakta dan  pertimbangan
profcsional (atas pemikiran yang logis dan konseptual).

Sctiap pegawal wajib berorientasi pada upaya peningkatan kualitas kerja.

Untuk melaksanakan ctika ini, setiap pegawai :

a. memiliki rasa ingin tahu vang tinggi dan penuh minat/perhatian terhadap
pckerjaannva; dan

b.  mempunyat inistaul dan memiliki kemauan keras untuk belajar,
memolivasi dirt secara terus — menerus untuk sclalu berkarya.
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Bagian Ketiga
Etika Dalam Bermasyarakat
Pasal 5
Setiap pegawal wajib mewujudkan pola hidup sederhana.
Untuk melaksanakan clika ini, setiap pegawat |
sebaiknya tidak menggunakan kendaraan mewah;,

dapat menjaga dirinya dan kcluarganya dalam hidup scharn — han agar
tidak menimbulkan kecemburuan sosial dalam masyarakat; dan

c¢. dilarang menggunakan lebith dart satu fasilitas jabalan yang sejenis,
antara lain berupa kendaraan dinas dan perumahan lebih dar satu.

Sctiap pegawal wajilb memberikan pelayanan dengan cmpati, hormat dan

santun tanpa pamrih dan tanpa unsur paksaan

Untuk melaksanakan etika ini, sctiap peoawal:

a. dalam mclaksanakan tugas dan kchidupan schari — harn harus sclalu
recndah hat (ndak sombong). lenggang rasa dan tidak merendahkan pihak
lain alau masyarakal:

b. menggunakan gava bicara yang wajar, tidal: berbelit - belit dan
menguasal pokok permasalahan; dan

¢. menggunakan nada suara vang wajar. sopan, dan udak membentak -
bentak ataupun dibuat — buat,

Scliap pcgawal wajib memberikan pelayanan sccara cepal, lepal, terbuka, dan

adil scrta idak diskrniminatif,

Untuk melaksanakan etika i, setiap pegawai :

a.  waib memberikan informast mengenan peluyanan yang diberikan kepada
masyarakat dengan transparan,

b. , dilarang membeda - bedakan dalam membernkan pelayanan kepada
masyarakal lanpa memperhatikan status dan SARA;

¢.  wajib mengutamakan kepentingan negara dan/atau kepentingan umum
di atas kepentingan pribadi atau golongan: dan

d. dilarang meclanggar ketentuan atau peraturan perundang - undangan
yang berlaku untuk kepentingan pribadi seseor.ing / sekelompok orang
atau sualu organisasi Lerientu.

Sctiap pegawal wajibh langgap lerhadap ingkungan masyarakat.

Untuk melaksanakan cuka ini, scuap pegawal :

a. peduli terhadap kejadian - kejadian yang terjadt di masyarakat;

b.  ikul serta aktil dalam kegiatan - kegiatan yang diadakan di masyarakat;
c, selalu menjaga kebersihan lingkungan; dan

d. memberikan teladan yang baik kepada masyarakal.

Schiap  pegawal  wajib berorientast kepada  peningkatan  kesejahteraan
masyarakal dalam mclaksanakan Lugas.

Untuk melaksanakan ctika ini, setiap pegawai selalu berupaya membuat
kebijakan, menciptakan prosedur kerja dan memilih alternatif tindakan yang
pada akhirnva berdampak pada peningkatan kescjahtcraan masyarakat.
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Bagian Ketiga
Etika Dalam Bermasyarakat

Pasal 5

Sctiap pegawai wajib mewujudkan pola hidup sederhana.
Untuk mclaksanakan ctika 1ni, sctiap pegawat :

el

B

sehaiknva tidak menggunakan kendaraan moewah;,

dapat menjaga dirinya dan kcluarganya dalam hidup schari - hari agar
tidak menimbulkan kecemburuan sosial dalam masyarakat; dan

dilarang menggunakan lebih dari satu (asilitas jabatan yang sejenis,
antara lain berupa kendaraan dinas dan perumahan Iebih dari satu.

Setiap pegawar wajib memberikan pelavanan dengan empati, hormat dan
santun lanpa pamrih dan tanpa unsur paksaan,

Untuk melaksanakan etika ini, scliap pegawal:

d.

dalam meclaksanakan tugas dan kchidupan schart — hari harus selalu
rcndah hati (bdak sombong). tlenggang rasa dan tidak merendahkan pihak
lain atau masvarakat;

menggunakan  gaya bicara vany wajar, udak berbelit - belit dan
menguasat pokok permasalahan; dan

menggunakan nada suara vang wajar, sopan, dan tdak membentak -
benlak ataupun dibual - buat.

Scliap pcgawail wajib memberikan pelayanan sccara cepal, tepat, terbuka, dan
acil scrta udak diskrimimatil.

Untuk melaksanakan ctika ini, seliap pegawal :

a.

wajib memberikan informasi mengenai pelayanan yang diberikan kepada
masyaralkat dengan transparan,

dilarang membeda - bedakan dalam memberikan pelayanan kepada
masyarakat tanpa memperhatikan status dan SARA;

wajib mengutamakan kepentingan negara dan/atau kepentingan umum
di atas kepentingan pribadi atau golongan; dan

dilarang meclanggar kelentuan atau peraturan perundang - undangan
vang berlaku untuk kepentingan pribadi sescorang / sckelompok orang
alau suatu organisasi lertentu.

Sctiap pegawai wajib tanggap terhadap lingkungan masyarakat.

Untuk mclaksanakan ctika ini, scuap pegawai :

d.

c.

8.

pedull terhadap kejadian - kejadian vang terjadh di masyarakat;
ikut serta aktf dalam kegiatan - kegiatan vang diadakan di masyarakat;
sclalu menjaga kebersihan lingkungan; dan

memberikan teladan yang baik kepada masyarakat.

Sctiap pegawal  wajib  berorientasi kepada  peningkatan  kesejahleraan
masyarakatl dalam meclaksanakan tugas.

Untuk melaksanakan etika ini, setiap pegawai sclalu berupaya membuat
kebijakan, menciptakan proscedur kerja dan memilih alternatifl tindakan yang
pada akhirnya berdampak pada peningkatan kescjahleraan masyarakal.
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Bagian Keempat
Etika Terhadap Diri Sendiri
Pasal 6
Scliap pegawar wajib bersikap dan bertindak jujur dan terbuka serta udak
memberikan informasi yang tidak benar.
Untuk melaksanakan ctika ini, scuap pesawai ¢

a. menyadart bahwa sctiap perbuatannya akan dipertanggungjawabkan
kcpada Tuhan Yang Maha Esa, olch karcna itu harus menyatakan
scsuatu  scsual dengan kcadaan yang scbenarnya, tidak menambah
maupun mengurang lakta yang ada;

b. dilarang mencerima scgala scsualu dalam bentuk apapun yang bukan
haknya, ataupun memberikan sesuatu karena dapat mempengaruhi serta
mengurangl objektnatas;

tdak bersilat munalik;

d. bersedia/berkemauan menerima scerta menyeleksi usulan / saran [/
petunjuk pthak lain, dan

¢.  luwes, dapal dan bersedia/berkemauan untuk berinteraksi dengan orang
vang kedudukannya lebih tinggi, sctara atau yang lebih rendah.
Setiap pegawail wajib berundak dengan penuh kesungguhan dan ketulusan.
Untuk melaksanakan etika ini, scliap pegawai :

a. menyadan bahwa lugas pengabdiannva kepada bangsa, negara dan
masyarakal Indoncsia  mclalur kiprahnva  di hingkungan organisasi
Pemerintah Provins: Kalimantan Timur, bila dilakukan dengan ikhlas dan
niat yang baik juga merupakan suatu pengabdian dan/atau ibadah kepada
Tuhan yang Maha Esa;

b. bersedia/berkemauan mengeunakan dava analisis dan cvaluasinya;

¢ berinterakst dengan orang vang kedudukannya lebih tinggl, sctara atau
lebih rendah secara proporsional;

d. mecwaspadai scliap informasi vang diterima dan tidak mudah dipengaruhi;

e. dapal membual keputusan vang cepal dan lepat berdasarkan
perlimbangan-pertimbangan vang rasional dan prinsip keadilan;

[ bersedia; berkemauan mencari jalan keluar dalam menghadap kesulitan;

g. mempunyar kepercayaan dirt vang kual namun telap mempertimbangkan
saran/pendapatl pihak lain; dan

h. wajib menyelesatkan permasalahan scecara wajar tanpa melanggar ketentuan
yang berlaku

Setiap pegawal wajtbh menghindari konflik  kepentingan pnbadi, kelompok,

maupun golongan.

Untuk melaksanakan ctika ini, sctiap pegawati @

a. wajib mementingkan kepentingan organisasi di atas pribadi, kelompok
maupun golongan;

b, wapb menghormatt kepentingan pribadi, golongan dan kelompok lain; dan

¢. dapat berkomunikasi sccara clketif dengan pribadi, golongan dan kelompok
lainnya.
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Bagian Keempat
Etika Terhadap Diri Sendiri
Pasal 6
Setiap pegawal wajib bersikap dan bertindak jujur Jdan terbuka serta tidak
memberikan informasi yang tidak benar,
Untuk melaksanakan ctika ini, sctiap pegawai .

a. menyadart bahwa scuap perbualtannva akan dipertanggungjawabkan
kepada Tuhan Yang Maha [sa, olch karena itu harus menyatakan
scsuatu  scsual dengan keadaan yang scbenarnya, tidak menambah
maupun mengurangi fakla yang ada,;

b. dilarang mencrima segala scsualu dalam bentuk apapun yang bukan
haknya, ataupun memberikan sesuatu karena dapal mempengaruhi serta
mengurangl objekuivitas:

tidak bersifal munalik;

d.  berscedia/berkemauan mencernima scerta menyceleksi usulan / saran |/
pctunjuk pihak lain; dan

¢. luwes, dapat dan hersedia/berkemauan untuk berinteraksi dengan orang
vang kedudukannyva lehih tingel, sclara atau yang Iebih rendah.
Setiap pegawal wajib bertindak dengan penuh kesungguhan dan ketulusan.
Untuk melaksanakan etika ini, setiap pegawai :

a. menyadan  bahwa tugas pengabdiannva kepada bangsa, negara dan
masyarakat (ndonesia  melalur kiprahnya di lingkungan  organisasi
Pemerintah Provinst kalimantan Timur, bila dilakukan dengan ikhlas dan
nial yang baik juga merupakan suatu pengabdian dan/atau ibadah kepada
Tuhan yang Maha Esa;

b. bersedia/berkemauan menggunakan daya analisis dan cvaluasinya;
HH J

¢. berninterakst dengan orang vang kedudukannva lebth tinggl, selara alau
lebih rendah secara proporsional:

d. mecwaspadail scliap informasi yang ditcrima dan tidak mudah dipengaruhi;

e. dapat membuat keputusan yang cepat dan tepat berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan vang rasional dan prinsip keadilan,

. bersedia/berkemauan mencan jalan keluar dalam menghadapi kesulitan;

g. mempunyal kepercayaan din yang kuat namun tetap mempertimbangkan
saran/pendapal pihak lain; dan

h.  wajib menycelesaikan permasalahan sccara wajar tanpa melanggar ketentuan
vang berlaku,

Scliap pegawat wajib menghindan konfMk kepentingan  pribadi, kelompok,

maupun golongan.

Untuk mclaksanakan etika ini, scliap pegawai :

a. wajib mementingkan kepentingan organisasi di atas pribadi, kelompok
maupun golongan,

b.  wajib menghormat: kepentingan pribadi, golongan dan kelompok lain; dan

¢. dapal berkomunikasi sccara clkeul dengan pribadi, golongan dan kelompok
lainnya.
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Sctiap pegawar wanb berimsiatil untuk meningkatkan kualitas pengetahuan,
kemampuan, keterampilan, dan sikap.

Untuk melaksanakan ctika ini, scuap pegawan:

a. mempunyal misiatil dan kemauan keras untuk belajar tanpa perintah atau
tidak bersifal menunggu:

b.  bersedia mengikutt program iatthan vang disclenggarakan instansinya atau
instansi lain; dan

¢. harus sclalu belajar pengetahuan dan teknologi baru vang berhubungan
langsung maupun Ldak langsung dengan beban tugasnya.

Sctiap pegawail wajib memeliki dava juang vang Linggl.

Untuk melaksanakan ctika ini, scliap pegawatl:

a. tidak dapat diintimidas) oleh orang lain dan tidak tunduk kepada tekanan

yang dilakukan olch orang lain untuk mempengaruht sikap  dan
pendapatnya,

b. berani menghadapr risiko vang berhubungan dengan pekerjaannya, tidak
takut untuk mengemukakan hal - hal yang menurul pertimbangan dan
keyakinannya perlu dilakukan; dan

¢. bersikap mantap dan percava dirt dalam menghadapi berbagal kesulitan.
Scliap pegawal wajibh memelihara keschalan jasmani dan rohani,

P pPCg i
Untuk mclaksanakan clika ini, sctiap pegawai :

a. wajib  melaksanakan peribadatan sesuar dengan  agama  dan
kepercayaannya;

b.  wanb mengalankan perintah — perintah dan menjauhkan larangan -
larangan agamanva masing - masing lerutama berkaitan dengan nilar -
nilar universal,

c. bersedia berperan akul pada acara - acara keagamaan yang diadakan oleh
kantor maupun lingkungannya;

d.  wajib mcngaplikasikan nilai - nilai agama dan kepercayaannya dalam
kehidupan schari — har,

9]

meclakukan olah raga sceara rutin, dan

[.  mengkonsumsi makanan yang menyechatkan.

Setiap pegawai wajib menjaga keutuhan dan keharmonisan keluarga.
Untuk melaksanakan ctika ini, scuap pegawai .

lidak menelantarkan keluarganva:

b. berupaya memberikan jaminan pemenuhan kebutuhan primer kepada
keluarganya dar penghasilan yang dilerimanya;

¢. wajib memberikan pendidikan vang tavak kepada anak — anaknya;dan

d. menghindarkan din dart perbuatan - perbuatan  yang merupakan
penghianatan lerhadap perlkkawiman seperti perscelingkuhan dan sejenisnya.

Setiap pegawal wajib berpenampilan sederhana, rapi dan sopan.

Untuk melaksanakan ctika int, scliap pegawal

a. scederhana dalam kehidupan schari = han

b. berpakaian sederhana, sopan. rapr sesual kelaziman; dan

¢. bersikap dan bertingkah laku sopan.


http:1(I\<.Ik

(6]

(7)

(8)

Sctiap pegawal wajib berinmisiatil untuk meningkatkan kualitas pengetahuan,
kemampuan, keterampilan, dan sikap.

Untuk meclaksanakan ctika ini, sctiap pegawai:

a. mempunyai inisiatil dan kemauan keras untuk belajar tanpa perintah atau
tidak bersilal menunggu;

b bersedia mengikuti program latithan yang disclenggarakan instansinya atau
instansi lam; dan

¢. harus selalu belajar pengelahuan dan teknologt baru yang berhubungan
langsung maupun tidak langsung dengan beban Ltugasnya.

Scliap pegawal wajibh memeliki dava juang vang tinggi

Untuk melaksanakan ctika ini, scliap prgawai:

a. udak dapat diintimidasi olch orang lain dan tidak tunduk kepada tekanan
vang dilakukan oleh orang lain untuk mcempengaruhi sikap dan
pendapatnya;

b.  berant menghadapr nsiko vang berhubungan dengan pekerjaannya, tidak
takut untuk mengemukakan hal - hal yang menurut pertimbangan dan
keyakinannya perlu dilakukan; dan

c. bersikap mantap dan percava diri dalam menghadapi berbagai kesulitan.

Setiap peeawar wajib memelihara keschatan jasmani dan rohani.

Untuk mclaksanakan ctika ini, scliap pegawal -

a.  wajib  mcelaksanakan  penhadalan sesuar dengan agama  dan
kepercayaannya;
b.  wajib menjalankan perintah - perintah dan menjauhkan  larangan -

larangan agamanva masing — masing terutama berkaitan dengan nilar -
nilai universal;

¢ bersedia berperan akul pada acara — acara kcagamaan yang diadakan oleh
kantor maupun hngkungannya.

d. wapb meneaplikasikan nilai — nilat agama dan kepercavaannya dalam
3| s4ap & ] :
kehidupan sehart - hart;

c. melakukan olah raga sccara ruting dan

[, mengkonsumsi makanan vang menyehatkan

Scuap pegawai wajib menjaga keutuhan dan kcharmonisan keluarga.
Untuk melaksanakan ctika ini, scuap pegawai ;
a.  Lhdak menelantarkan keluarganya,

b. berupaya memberikan jaminan pemenuhan kebutuhan primer kepada
keluarganya dar penghasilan yang dilerimanya,

¢. wajih memberikan pendidikan yang layak kepada anak — anaknya;dan

d. menghindarkan  diri dart perbuatan - perbuatan yang merupakan
penghianatan lerhadap perkawinan sepert perschingkuhan dan scjenisnya.

Setiap pegawal wajib berpenampilan sederhana, rapi dan sopan,

Untuk mclaksanakan ctika ini, scliap pegawal :

a. sederhana dalam kchidupan sehari - hari

b, berpakaian sederhana, sopan, rapt sesuai kelaziman: dan

¢. bersikap dan bertingkah laku sopan.


http:bcrsifi.ll

(1)

Bagian Kelima
Etika Terhadap Sesama Pegawai

Pasal 7

Scliap pegawat wapnb melaksanakan tugas dan wewenang scsuar ketentuan
yang berlaku.

ntuk melaksanakan etika 1ni, sctia COIW T
Untuk melak kan etika i, set cg

&

e,

wajib menghormati agama dan kepercayaan pegawal lain;
dilarang membeda- bedakan pegawar berdasarkan SARA;

dapat berkomunikas: dengan bailk dengan pemceluk agama/kepercayaan
lain;

dilarang menghalangt pemeluk agama lain dalam boribadah; dan

dilarang mclakukan intimidasi/pengancaman kepada pemeluk
agama/kepercavaan lain,

Setiap pegawal wajib meinelihara rasa persatuan dan kesatuan sesama PNS.

Untuk mclaksanakan ctika ini, sctiap pegawat:

d.

c.

dilarang melakukan intimidasi terhadap pegawai lain;
dilarang mclakukan tindakan vang mengancam kchidupan pegawai lain;

memiliki rasa kebersamaan dan rasa  kekcluargaan diantara sesama
pegawel;

wajib menghindart  konllik  kepentingan  pribadi, kelompok, maupun
golongan termasuk didalamnyva keterlibatan dalam politik praktis; dan

dilarang mengadu domba mengenar ctika sesama rekan pegawai.

Scliap pegawal wajib saling menghormat antara leman scjawal, baik secara
vertikal maupun hornizontal daliin suatu unit kerja, nstansi, maupun antar
instansi .

Untuk melaksanakan ctika ini, setiap pegawai :

d.

b.

C.

wajib menghormati hak azaz manusia scsama pegawai,
wajib menghormati scluruh pegawar tanpa membedakan jabatannya;dan

memandang seluruh pegawal ncgenn memiliki derajal yang sama, tidak
membedakan pegawal berdasarkan

- Unit kerja/instansi asal scorang pegawat;
- Tingkat intelektual/ pendidikannya.

dilarang mempermalukan dan menjelek - jelekkan sesama pegawal di
hadapan pcgawai lainnya,;

memiliki kemauan untuk mengerli perasaan sesama pegawai,

menghormati sesama pegawai lermasuk kepada pegawal yang telah berakhir
masa baktinya (pensiun,

berupaya untuk memperoleh kepercayaan dari sesama pegawai,
menckan sifat irt hati dan dengki kepada sesama pegawat,
wajib mengendahkan diri/ mengendalikan emosi; dan

dilarang mengatasunamakan  sesama  pegawal  untuk  tujuan -  tujuan
pribadinya.


http:pcgawi.li

(1)

(3]

-10-

Bagian Kelima
Etika Terhadap Sesama Pegawai

Pasal 7

Scuap pegawai wajb melaksanakan tugas dan wewenang scsual kelenluan
vang berlaku.

Untuk melaksanakan etika ini, setiap pegawail:

a.
b.

wajib menghormat agama dan kepercayaan pegawai lain;
dilarang membeda- bedakan pegawai berdasarkan SARA;

dapal berkomunikasi dengan batk dengan pemceluk agama/kepercayaan
lain;

dilarang menghalangl pemeluk ageama lain dalam beribadah; dan

dilarang mclakukan intimidasi/pengancaman kepada pemeluk
agama/kepercavaan lain.

Scliap pegawal wajib memelihara rasa persatuan dan kesaluan sesama PNS.

Untuk melaksanakan ctika ini, scliap pegawati:

a.
b.

.

d.

C.

dilarang melakukan inumidas: lerhadap pegawai lain;
dilarang melakukan tindakan yang mengancam kchidupan pegawai lain;

memihiki rasa  kebersamaan  dan rasa  kekeluargaan diantara  scesama
pegawell;

wajib menghindari konllik  kepenungan  pribadi,  kelompok, maupun
golongan termasuk didalamnya keterlibatan dalam politik praktis; dan

dilarang mengadu domba mengenai ctika sesama rekan pegawai.

Scltiap pegawal weayih saling menghormati antara teman scjawal, baik secara
vertikal maupun horizontal dalam sualu unit kerja, instansi, maupun antar
InsLanst .

Untuk melaksanakan etika ini, seuiap pegawal :

a.
b.

wajib menghormati hak azazi manusia sesama pegawati;
weib menghormati scluruh pesowad tanpa membedakan jabatannya;dan

mcmandang scluruh pegawar negeri memiliki derajal yang sama, Udak
membedakan pegawal berdasarkan ¢

- Unit kerja/instanst asal scorang pegawai;
- Tingkat intelektual/pendidikannya,

dilarang mempermalukan dan menjelek - jelekkan  scsama  pegawal  di
hadapan pegawal lamnya;

memihki kemauan untuk mengert perasaan sesama pegawal;

menghormati sesama pegawal lermasuk kepada pegawal yang telah berakhir
masa baktinya (pensiun);

berupava untuk memperoleh kepercavaan darn sesama pegawat,
menckan silatirt hat dan dengkn kepada sesama pegawat;
wajib mengendalikan diri/mengendalikan emosi; dan

dilarang mengatasanamakan sesama  pegawar untuk tujuan - tujuan
pribadinva.



(6)

Sctiap pegawal wajib menghargar perbedaan pendapat.
Untuk melaksanakan ctika i, setiap pegawai :
a  sclalu memberikan sikap posiul lerhadap setiap pendapat yang muncul,

b. menghargai pendapat orang lain yang lebih ahli dalam bidang terlentu
sctelah dinilai bahwa pendapat tersebul rasional;

¢.  wajib menghindan perbedaan pendapat vang berakibat perpecahan;dan

d. mcenjadikan perbedaan pendapal scbagal keragaman vang menguntungkan.,

Setiap pegawai wajib menjunjung unggl harkal dan martabat PNS.
Untuk melaksanakan elika ini, seLiap pegawai :
a.  wajib bertindak sesuai dengan peraturan kepeosawaian vang berlaku;

b. dilarang menerima imbalan dalam bentuk apapun dari mitra kerja di luar
ketentuan vang berlaku, baik sedang maupun setelah melaksanakan tugas;

¢. mewaspadal scgala macam bentuk pemberian sckecil apapun dan dalam
bentuk apapun, bailk benda maupun jasa yang akan dapat mempengaruhi
independensi dan obycklivitasnya dalam melaksanakan tugas;

d, dilarang memasuki tempat - tempat vang dapat mencemarkan martabal dan
kchormatan scpert lokalisast  pelacuran, hiburain malam  yang udak
bermoral, dan schagainya kecuali untuk kepentingan tugas;

e. dilarang melakukan tindakan melawan hukum dan susila seperti judi,
pelecchan seksual, pornoaksi dan/atau pornograli dan semacamnya;

. dilarang terhbat dalam penyvalahgunaan narkotika dan obat - obatan
Lerlarang;

¢. tdak meminum - minuman keras; dan

h. wajib sclalu menjunjung nilal — nilat moral dan religt.

Setiap pegawal wajib menjaga dan menjalin kerjasama yang kooperatif sesama
PNS.

Untuk melaksanakan clika ini, sctiap pegawal :

a. sanggup bcekerja sama  secara sehat dengan pegawai lain  dalam
melaksanakan tugas dan mencapal tujuan;

b. mengkomunikasikan permasalihan vang relevan dalam tugas sehari - hari
dengan mengutamakan pengeunaan bahasa Indonesia;

¢. mengkomunikasikan informasi penting mengenai permasalahan tugasnya
kepada pegawai lain yang akan melaksanakan tugas yang sama;

d. berscdia membantu pegawal Jainnya yang mendapal kesulitan dalam
melaksanakan tugasnya;dan

c. waib mementingkan kepentingan organisasi diatas  pribadi, kelompok
maupun golongan;

. wajb menghormat kepentingan pribadi, golongan dan kelompok lain;

E{C

dapal berkomunikasi sccara elektil dengan pribadi. solongan dan kelompok
lainnya;

h. dilarang mencela hasil pekerjaan pegawai lam,

1. memberikan apresiasi positif terhadap keberhasilan orang lain;

j.  bersedia membantu sesama pegawal dalam hal poningkatan kemampuan,
pengetahuan, keterampilan dan etika pegawai;

k. Dbersedia menerima saran, kritik vang sehal atau tindakan korektif dari
SCSHMa pegawai,


http:melaksanakc.ln
http:pcrbcd<.wn

Setiap pegawal wajib menghargal perbedaan pendapat.

Untuk mclaksanakan ctika ini, setiap pegawal :

&l

b.

d.

sclalu memberikan sikap positil terhadap sctuiap pendapat yang muncul;

menghargal pendapat orang lain vang lebih ahli dalam bidang tertentu
sclelah dintlat bahwa pendapat tersebult rasional;

wajib menghindar perbedaan pendapal yang berakibatl perpecahan;dan

menjadikan perbedaan pendapat scbagal keragaman vang menguntungkan.

Sctiap pcgawail wajib menjunjung tinggl harkal dan martabat PNS.

Untuk melaksanakan ctika ini, sctiap pegawai :

c.

b.

C.

s

wajib bertindak scsual dengan peraturan kepegawaian yang berlaku,
dilarang menerima imbalan dalam bentuk apapun dari mitra kerja di luar
ketentuan vang berlaku, baik sedang maupun setelah melaksanakan tugas;
mewaspadal scgala macam bentuk pemberian sckecil apapun dan dalam
bentuk apapun, baik benda maupun jasa yang akan dapat mempengaruhi
indcpendensi dan obycktivitasnya dalam mcelaksanakan tugas;

dilarang memasuki tempal - tempal vang dapat mencemarkan martabat dan
kechormatan  seperti lokalisust  pelacuran, hiburan  malam  yang tidak
bermoral, dan sebagainya kecuali untuk kepentingan tugas,

dilarang melakukan tindakan melawan hukum dan susila seperti judi,
pelecehan scksual, pornoaksi dan/atau pornograli dan semacamnya,
dilarang Llerlibal dalam pcnyalahgunaan narkolika dan obal - obatan
Lerlarang;

tidak meminum — minuman keras; dan

wunb sclalu menjunjung nilai — nilai moral dan religi.

Scuiap pegawar wajib menjaga dan menjuhn kerjasama yang kooperatif scsama
PNS.

Untuk meclaksanakan ctika ini, sctiap pegawal :

el.

sanggup bekerja sama  sccara  schat  dengan  pegawair  lain dalam
melaksanakan tugas dan mencapai tujuan;

mengkomunikasikan permasalahan vang relevan dalam (ugas sehari - hari
dengan mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia;

mengkomunikasikan informasi penling mengenal permasalahan tugasnya
kepada pegawar lain yang akan melaksanakan tugas yang sama;

bersedia membantu  pegawal lainnya vang mendapat kesulitan  dalam
melaksanakan tugasnya:dan

wajib mementingkan  kepentingan  organisast diatas pribadi, kelompok
maupun golongan;

wajib menghormats kepentingan pribadi, golongan dan kelompok lain;

dapal berkomunikasi sccara cfektil dengan pribadi, golongan dan kelompok
lainnya;

dilarang mencela hasil pekerjaan pesawan lain;
memberikan apresiasi positil terhadap keberhasilan orang lain,

bersedia membaniu sesama pegawai dalam hal peningkatan kemampuan,
pengetahuan, keterampilan dan clika pegawal,

bersedia menerima saran, kritik vang schat atau tindakan korektil dari
scsama pegawat;


http:kccui.di

. mendorong  sesama  pegawal untuk  bertanggungjawab  pada  tugasnya
masing - masng; dan

m. mengingalkan scsama pecgawal untuk sclalu mengacu pada aturan perilaku

ini dengan cara yang bijaksana;

(7) Scuap pegawal wajib berhimpun dalam satu wadah korps Pegawal Republik
Indonesia yang menjamin terwujudnya solidaritas dan soliditas semua Pegawai
Negeri Sipil dalam memperjuangkan hak — haknya.

Untuk mclaksanakan ctlika ini, sctiap pegawai :

a.  wajib menjadi anggota Korps Pegawar Republik  Indonesia (KORPRI)
Pemerintah Provinst Ralimantan Tunur,

b, wajib melaksanakan kewajiban schagal anggotla.dan

c. memperoleh hak - hak sebagal anggola.

BAB IV
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 8
Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar sctiap orang mengetahuinyva,  memerintahkan  pengundangan  Peraturan

Gubernur ini dengan penempatannya dalam Berita Dacrah Provinsi Kalimantan
Timur.

Ditcetapkan di Samarinda
pada tanggal 28 Desember 2012

GUBERNUR KALIMANTAN TIMUR,

tid

DR. H. AWANG FAROEK ISHAK

Diundangkan di Samarinda

pada tanggal 28 Desember 2012 Saliman sesual dengan aslinya
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KALIMANTAN TIMUR,

Lid H. SUROTO, SH
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